MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

Mengingat

NOMOR 265/KPTS/0T,050//06/2024
TENTANG

SATUAN TUGAS ANTISIPASI DARURAT PANGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa  untuk pelaksanaan kegiatan percepatan
peningkatan produksi padi melalui optimalisasi lahan
pompanisasi, dan perluasan areal tanam padi gogo, telah
ditetapkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor
243/KPTS/OT.050/M/04/2024 tentang Satuan Tugas
Antisipasi Darurat Pangan;

bahwa dengan adanya perubahan substansi mengenai
luasan disetiap provinsi dan kabupaten/kota, perubahan
penanggung jawab, dan perubahan pengarah, perlu
meninjau kembali Keputusan Menterli Pertanian Nomor
243/KPTS/OT.050/M/04 /2024 tentang Satuan Tugas
Antisipasi Darurat Pangan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Menteri Pertanian tentang Satuan Tugas
Antisipasi Darurat Pangan,;

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang
Perlindungan dan Pemberdayaan Petani (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 131,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5433) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);



Memperhatikan :

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2019 tentang Sistem
Budi Daya Pertanian Berkelanjutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 201, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6412)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Presiden Nomor 117 Tahun 2022 tentang
Kementerian Pertanian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomorl88);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 19 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
1250);

Surat Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika
Nomor B/KL.00.02/002/KB/V /2024 perihal Kesiapsiagaan
Kekeringan 2024 tanggal 24 Mei 2024;

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN TENTANG SATUAN
TUGAS ANTISIPASI DARURAT PANGAN.

Membentuk Satuan Tugas Antisipasi Darurat Pangan, yang

selanjutnya disebut Satgas, terdiri atas:

A. Pengarah;

B. Penanggung jawab Sarana; dan

C. Penanggung jawab Lapangan di Provinsi dan
Kabupaten/Kota.

Satgas sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU,
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Menteri ini.

Satgas sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU,
mempunyai tugas sebagai berikut:
A. Pengarah:
Memberikan arahan dalam pelaksanaan optimalisasi
lahan, pompanisasi, dan pertambahan areal tanam.



KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

B. Penanggung jawab Sarana:

1. Menyediakan benih, bahan bakar minyak, dan
sarana lain yang diperlukan dalam rangka
peningkatan produksi padi; dan

2. Melaporkan hasil pelaksanaan penyediaan benih,
bahan bakar minyak, dan sarana lain setiap hari
kepada Menteri Pertanian melalui Kepala Pusat
Data dan Sistem Informasi Pertanian,
Kementerian Pertanian.

C. Penanggung jawab Lapangan di Provinsi dan

Kabupaten /Kota:

1. Melaksanakan kegiatan optimalisasi lahan,
pompanisasi, dan pertambahan areal tanam untuk
peningkatan produksi padi di Provinsi dan
Kabupaten/Kota yang menjadi tanggung jawab
masing-masing;

2. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi terhadap
kegiatan optimalisasi lahan, pompanisasi, dan
pertambahan areal tanam untuk peningkatan
produksi padi; dan

3. Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan optimalisasi
lahan, pompanisasi, dan pertambahan areal tanam
untuk peningkatan produksi padi setiap hari pada
Pukul 06.00 WIB kepada Menteri melalui Kepala
Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian.

Satgas sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU
melaksanakan tugas sampai dengan bulan Oktober Tahun
2024.

Biaya yang diperlukan sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan Menteri ini dibebankan pada:

a. Anggaran Kementerian Pertanian; dan/atau

b. sumber pendanaan lain yang sah dan tidak mengikat,
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pada saat Keputusan Menteri ini mulai berlaku, Keputusan
Menteri Pertanian Nomor 243/KPTS/OT.050/M/04/2024
tentang Satuan Tugas Antisipasi Darurat Pangan dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.



KETUJUH . Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal ,04 Juni 2024

Salinan Keputusan Menteri ini disampaikan kepada Yth.:

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;

Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan;

Menteri Koordinator Bidang Pereckonomian;

Menteri Keuangan,;

Menteri Dalam Negeri;

Pejabat Pimpinan Tinggi Madya lingkup Kementerian Pertanian; dan
Yang bersangkutan.
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KETUJUH . Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal, 04 Juni 2024

MENTERI PERTANIAN
R BLIK INDONESIA,

Salinan Keputusan Menteri ini disampaikan kepada Yth.:

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;

Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan;

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;

Menteri Keuangan,;

Menteri Dalam Negeri;

Pejabat Pimpinan Tinggi Madya lingkup Kementerian Pertanian; dan
Yang bersangkutan.
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR  265/KPTS/0T.050/M/06/2024
TENTANG

SATUAN TUGAS ANTISIPASI DARURAT PANGAN

PENGARAH

1. Menteri Pertanian;

2. Wakil Menteri Pertanian;

3. Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian,

4. Inspektur Jenderal Kementerian Pertanian;

5. Dr. Ir. Sam Herodian, M.S., Staf Khusus Menteri Pertanian Bidang
Kebijakan Pertanian;

6. Prof. Dr. Ir. Muhammad Arsyad, S.P. M.Si. Ph.D., Staf Khusus Menteri
Pertanian Bidang Percepatan Peningkatan Produksi Pertanian;

7. Andi Irfan, S.T., Tenaga Ahli Menteri Pertanian Bidang Tata Kelola
Administrasi Umum,;

8. Imam Wahyudi, S.LKom., M.Sos., Tenaga Ahli Menteri Pertanian
Bidang Komunikasi Publik;

9. Prof. Dr. Ir. Mat Syukur, M.Sc., Tenaga Ahli Menteri Pertanian Bidang
Pengembangan Kelembagaan dan Pembiayaan Pertanian;

10. Prof. Dr. Ir. Muhammad Syakir, M.S., Tenaga Ahli Menteri Pertanian
Bidang Pengembangan Budidaya dan Pascapanen Komoditas
Perkebunan;

11. Prof. Dr. Ir. Ali Agus, DDA, DEA., Tenaga Ahli Menteri Pertanian
Bidang Hilirisasi Produk Peternakan;

12. Dr. Ir. Desrial, M.Eng. IPU. APEC. Eng., Tenaga Ahli Menteri
Pertanian Bidang Pengembangan Pertanian Presisi;

13. Fadlan Ahmad, S.S., M.Si, M.A., Tenaga Ahli Menteri Pertanian
Bidang Pengembangan Kerjasama Kemitraan Pertanian;

14. Christopher John Summers, Programme Management Advisor and
Irrigation Network and Catchments Management Expert,

15. Prof. Dr. Ir. H. Yusran Yusuf, M.Si., Tenaga Ahli Menteri Pertanian
Bidang Lingkungan Pertanian;

16. Prof. Dr. Ir. Hasil Sembiring, M.Sc., Tenaga Ahli Menteri Pertanian
Bidang Peningkatan Produksi Pertanian;

17. Dr. Ir. Astu Unadi, M.Eng., Tenaga Ahli Menteri Pertanian Bidang
Mekanisasi Alat dan Mesin Pertanian;

18. Dr. Ir. Pamuji Lestari, M.Sc., Tenaga Ahli Menteri Pertanian Bidang
Optimalisasi Pemanfaatan Lahan Rawa Mineral;

19. Dr. Ir. Abdul Haris Bahrun, M.Si.,, Tenaga Ahli Menteri Pertanian
Bidang Akseclerasi Standardisasi dan Program Strategis Kementerian
Pertanian;

20. Letjen TNI (Purn.) lda Bagus Purwalaksana, Tenaga Ahli Menteri
Pertanian Bidang Food Estate,

21. Mayjen. TNI (Purn.) Lodewyk Pusung, Tenaga Ahli Menteri Pertanian
Bidang Lembaga Masyarakat Desa Hutan;

22. Letjen. TNI (Purn.) A.M. Putranto, S.Sos, Tenaga Ahli Menteri
Pertanian Bidang Optimalisasi Lahan dan Pompanisasi,

23. Masywir Arif, S.H., M.H., Tenaga Ahli Menteri Pertanian Bidang

Perlindungan Lahan Pertanian Berkelanjutan;



24.

23.

26.

27.

Dr. I. Gusti Made Subiksa, Tenaga Ahli Menteri Pertanian Bidang
Penguatan Kelembagaan Pengembangan Lahan Pertanian Rawa;

Dr. Anny Mulyani, Tenaga Ahli Menteri Pertanian Bidang
Pemanfaatan Sumber Daya Lahan Marginal;

Ir. Henri Sosiawan, CESA, Tenaga Ahli Menteri Pertanian Bidang
Teknologi Inovasi Pengelolaan Irigasi; dan

Prof. Dr. H. Murtir Jeddawi, S.H., S.Sos., M.Si., Tenaga Ahli Menteri
Pertanian Bidang Peningkatan Daya Saing dan Investasi Pertanian.

PENANGGUNG JAWAB SARANA

1.
2.

3.

Direktur Perbenihan Tanaman Pangan, Kementerian Pertanian;
Kepala Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, Kementerian
Pertanian; dan

Ketua Kelompok Substansi Pengawasan dan Peredaran Alat dan
Mesin Pertanian, Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana
Pertanian, Kementerian Pertanian.



-

C. PENANGGUNG JAWAB LAPANGAN DI PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA UNTUK OPTIMASI LAHAN, POMPANISASI, DAN
PERTAMBAHAN AREAL TANAM PADI GOGO TAHUN 2024

OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN / KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) ) (6)
1. Kepala Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pertanian
1. ACEH 2. Sekretaris Badan Penyuluhan dan 11.55% 40,748 25,497
Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pertanian
3. Direktur Pembiayaan Pertanian
. @il Kepala  Balai ' Penerapan  Standar 4,019 4,510 307
Instrumen Pertanian Aceh
2.  Aceh Singkil Kepala  Balai _ Penerapan  Standar ) 751 999
Instrumen Pertanian Aceh
3 Aol Solatas Kepala  Balai ' Penerapan  Standar i 851 936
Instrumen Pertanian Aceh
Kepala Balai Penerapan  Standar
% weh Tenggare Instrumen Pertanian Aceh ) ) il
5. Aceh Timur Direktur Perbenihan Tanaman Pangan 2,000 7,168 7,423
6. Aceh Tengah Kepala  Balai _ Penerapan Standar ) 368 126
Instrumen Pertanian Aceh
7. Aceh Barat Direktur Perbenihan Tanaman Pangan 1,351 6,213 THT
8. Aceh Besar Direktur Perbenihan Tanaman Pangan - 6,114 1,359




PROVINSI DAN

OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH
HUJAN YANG

POTENSI LUAS
AREAL TANAM

NO. KABUPATEN /KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (9) (6)
9. Pidie Direktur Serealia - 1,712 2.201
10. Bireuen Direktur Sercalia - 892 1,641
11. Aceh Utara Direktur Serealia 2.037 6,186 2,330
Kepala Balai Besar Pengembangan

12. Aceh Barat Daya Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan & - 732
dan Hortikultura
Kepala Balai Besar Pengembangan

13. Gayo Luwes Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan - 133 697
dan Hortikultura
Kepala Balai Besar Pengembangan

14. Aceh Tamiang Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan - 801 1,461
dan Hortikultura

15. Napan Raya Dlre’ktur Pengolahan dan Pemasaran 399 589 946
Hasil Tanaman Pangan

1%, Aeeh.Jaya Dlre‘ktur Pengolahan dan Pemasaran 1,821 2,677 711
Hasil Tanaman Pangan

17. Betier Metiak Dlre_ktur Pengolahan dan Pemasaran ) 110 288
Hasil Tanaman Pangan

— Kepala Balai Penerapan Standar

1. Rihe ey Instrumen Pertanian Aceh ) Gl 00

19. Kota Banda Aceh Direktur Pembiayaan Pertanian - 54 4

50, Kota Sabang Kepala Balai Penerapan  Standar ) ) 118

Instrumen Pertanian Aceh




PROVINSI DAN

OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH
HUJAN YANG

POTENSI LUAS
AREAL TANAM

NO. KABUPATEN / KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
21. Kota Langsa Direktur Pembiayaan Pertanian - 146 26
22. Kota Lhokseumawe Direktur Pembiayaan Pertanian - 762 112
23. Subulussalam Direktur Pembiayaan Pertanian - 40 531
1. Direktur Jenderal Prasarana dan
Sarana Pertanian
2. | SUMATERA UTARA e Perlindungan dau 30,442 49,704 17,147
Penyediaan Lahan
3. Kepala Balai Penerapan Standar
Instrumen Pertanian Sumatera Utara
. Kepala  Balai Penerapan Standar
1. Higs Instrumen Pertanian Sumatera Utara — o ki
2 Mandailing Natal Kepala Balai Penerapan Standar 2200 0 350 496
) g Instrumen Pertanian Sumatera Utara ’ ’
; . Kepala  Balai Penerapan Standar
fa Tapesoill Schaten Instrumen Pertanian Sumatera Utara A s il
. Direktur Politeknik Pembangunan
4. Tapanuli Tengah Pertatiai Medas 1,000 . S22
i Kepala Balai Penerapan  Standar
o« Taparmil tara Instrumen Pertanian Sumatera Utara ) ki i
6. Toba Direktur Perlindungan dan Penyediaan i 1,121 1,058
Lahan
7 Tabuhanbain Kepala Balai Penerapan  Standar 1,000 14,927 ~

Instrumen Pertanian Sumatera Utara
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN/KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) “4) (5) ©)

Kepala Balai Perbenihan dan

8. Asahan Perlindungan Tanaman Perkebunan 1,000 747 g1
Sumatera Utara
Kepala Balai Perbenihan dan

9. Simalungun Perlindungan Tanaman Perkebunan - - 2,446
Sumatera Utara

10. Dairi D1rekt1_.1r Politeknik Pembangunan ) 13 1,191
Pertanian Medan
Direktur Politeknik Pembangunan

L1 Koo Pertanian Medan ) - 5

12. Deli Serdang Direktur Perlindungan dan Penyediaan 7.036 3,822 699
Lahan
Kepala Balai Penerapan  Standar

b Lipmglesc Instrumen Pertanian Sumatera Utara 2000 ) i

14. Nias Selatan Direktur Pupuk dan Pestisida - 75 782

Ve, Bty nmmiinuss | PESSE FeHinduman, G Fepedan : 150 593

55, Palssik Bhopat Dlrektgr Politeknik Pembangunan ) 13 593
Pertanian Medan

7. Banicsic Direktur Perlindungan dan Penyediaan i 2.970 749
Lahan

18. Serdang Bedagai Direktur Politeknik Pembangunan 2.650 ) 018

Pertanian Medan
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN/ KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Kepala Balai Perbenihan dan
19. Batu Bara Perlindungan Tanaman  Perkebunan - 906 95
Sumatera Utara
Kepala  Balai Penerapan  Standar
20 Fagens: Lists-Uhar Instrumen Pertanian Sumatera Utara ) 7,513 102
Kepala  Balai Penerapan  Standar
21. Padang Lawas Instrumen Pertanian Sumatera Utara ) 1,219 299
22. Labuhan Batu Selatan Repdla e ; venerapar Staadar - - 910
Instrumen Pertanian Sumatera Utara
23. Labuhan Batu Utara Sepaln. ks . e,  RRHE 6,056 11,610 568
Instrumen Pertanian Sumatera Utara i
24. Nias Utara Direktur Pupuk dan Pestisida - - 582
25. Nias Barat Direktur Pupuk dan Pestisida 480 17 514
26. Kota Medan Erpala loka Pengupan  Standar ; 124 1
Instrumen Ruminansia Kecil
27. Kota Binjai Kepala L«oka. Pe.ngu_ua}n Standar . . 33
Instrumen Ruminansia Kecil
2 Kepala Balai Penerapan  Standar
28. Kota Gunungsitoli Instrumen Pertanian Sumatera Utara ) B 170
29. Kota Tebing Tinge Kepala Loka Pengujian Standar ) ) "

Instrumen Ruminansia Kecil
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POTENSI LUAS
SAWAH TADAH POTENSI LUAS

OPTIMASI LAHAN HUJAN YANG AREAL TANAM

PROVINSI DAN

NO. KABUPATEN / KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (©)
3 SUMATERA BARAT Kepa_la Pusat Standardisasi Instrumen ) 11,471 5,074
Hortikultura
1. Kepiilsuias Mestawai Kepala  Balai Penerapan Standar . 993 156

Instrumen Pertanian Sumatera Barat

Kepala  Balai Penerapan  Standar

& Fesdirclnkm Instrumen Pertanian Sumatera Barat ) e o

3 Solok Kepala Balai _ Penerapan Standar ) 144 194
Instrumen Pertanian Sumatera Barat

4. Sijunjung Kepala Balai Pengujian Standar ) 1518 548

Instrumen Tanaman Hias

5  Tanah Datar Kepala Balai Pengujian _ Standar ) 2.447 49
Instrumen Tanaman Buah Tropika

6. Padang Pariaman Kepala Balai _ Penerapan Standar ) 10 94
Instrumen Pertanian Sumatera Barat

Kepala  Balai Penerapan  Standar
7. Agam Instrumen Pertanian Sumatera Barat ) S lo A

. Kepala Balai  Pengujian Standar
8. Lima Peluh Kota Instrumen Tanaman Buah Tropika ) 1.oM0 45

Kepala  Balai Penerapan  Standar
9. Pasaman ; - - 116
Instrumen Pertanian Sumatera Barat

Kepala Balai Pengujian Standar _
10. Solok Selatan Instrumen Tanaman Buah Tropika 185 <42

11. Dharmasraya Kepala Balai Pengujian Standar ) 303 856
Instrumen Tanaman Hias
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PROVINSI DAN

OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH
HUJAN YANG

POTENSI LUAS
AREAL TANAM

NO. KABUPATEN/KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Kepala  Balai Penerapan  Standar
1 Sasaman Barat Instrumen Pertanian Sumatera Barat ) R b
13, Kota Fadang Kepgla Pusat Standardisasi Instrumen i 60 18
Hortikultura
14. Kota Sawah Lunto e Balai Pen_gu Jan Standar - 105 45
Instrumen Tanaman Hias
Kepala Balai Pengujian Standar
i e [nstrumen Tanaman Buah Tropika ] i o
16. Kota Pariaman Kepgla Pusat Standardisasi Instrumen ) i 14
Hortikultura
1. Direktur Buah dan Florikultura
4. RIAU 2. Kepala Balai Penerapan Standar 3,336 18,557 17,112
Instrumen Pertanian Riau
1. Kuantan Singingi Direktur Buah dan Florikultura - 1,345 1,407
2. Indragiri Hulu Direktur Buah dan Florikultura 130 620 2,113
3. Indragiri Hilir Direktur Buah dan Florikultura 516 2,890 5,976
4. Pelalawan Kepala Batal L Penferapan S 500 4,280 2,359
Instrumen Pertanian Riau
5. Siak Kepala  Balai _ Pen§rapan Standar ) 480 597
Instrumen Pertanian Riau
6. Eeifa Kepala  Balai Penerapan  Standar . 1,820 1,864

Instrumen Pertanian Riau
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN /KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
7 Rokan Hulu Kepala Bala; ' Penfarapan Standar ) 404 569
Instrumen Pertanian Riau
8. Bengkalis Direktur Buah dan Florikultura - 1,650 72
9. Rokan Hilir Ko, Beler  Fencrgen  Sdua 1,400 4,180 1,139
Instrumen Pertanian Riau
10, Bepulauas Meraiti | -pes Balal = FPeoevapan  Standar 790 690 25
Instrumen Pertanian Riau
i1, s Dol Kepala  Balai . Pen§rapan Standar ) ) 649
Instrumen Pertanian Riau
12. Kota Dumai Kepala Balai . Penf?rapan Standar ) 178 342
Instrumen Pertanian Riau
1. Direktur Pupuk dan Pestisida
5. JAMBI 2. Kepala Balai Penerapan Standar 14,874 18,988 10,872
Instrumen Pertanian Jambi
i Kepala  Balai Penerapan  Standar
k. Renmet Instrumen Pertanian Jambi Lo e )
. Kepala Balai Penerapan  Standar
<. Memngm Instrumen Pertanian Jambi ) i Riee
Kepala Balai Penerapan  Standar
3. Sarolangun T 920 3,216 1,055
4. Batanghari Direktur Pupuk dan Pestisida 3,036 4,459 1,259
5. Muaro Jambi Direktur Pupuk dan Pestisida 2,019 3,032 503
6. Tanjung Jabung Timur | Direktur Pupuk dan Pestisida 4,740 1138 -
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POTENSI LUAS
OPTIMASI LAHAN SAWAH TADAH POTENSI LUAS
PROVINSI DAN (RAWA) HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN /KOTA PENANGGUNG JAWAB DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
7. Tanjung Jabung Barat | Kepala Balai Pelatihan Pertanian Jambi 2,760 . -
8. Tebo Kepala Balai Pelatihan Pertanian Jambi 415 3,079 2,025
9. Bungo Kepala Balai Pelatihan Pertanian Jambi - - 900
10 KotaSupgsi Peah | ooposa  Balal  Penempan  Standar 814 1,572 .
Instrumen Pertanian Jambi
1. Direktur Jenderal Prasarana dan
Sarana Pertanian
6. |SUMATERA SELATAN 5 Salovetai T po—— 98,400 22,686 27,440
Prasarana dan Sarana Pertanian
1. Ogan Komering Ulu Direktur Irigasi Pertanian - 1,238 1,704
; : Kepala  Balai Penerapan = Standar
2. Ogan Komering llir Yesstrrmner: Portanion Sommmters: Balata 65,000 8,244 10,164
: Kepala  Balai Penerapan  Standar
S.  Muara Fnim Instrumen Pertanian Sumatera Selatan e i s
Kepala Balai Penerapan  Standar
s Instrumen Pertanian Sumatera Selatan i 740 —
& Musi Rawss Direktur Perlindungan dan Penyediaan ) 2,387 1,194
Lahan
. : Kepala Balai Penerapan = Standar
6. Mus Banyuasm Instrumen Pertanian Sumatera Selatan ) ) A
%, Berwn Ssin Kepala  Balai . Penerapan  Standar 22,000 . 956
Instrumen Pertanian Sumatera Selatan
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN / KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
% Digan Kondsrieg Ulg Direktur Irigasi Pertanian = 169 2,423
Selatan
9. O_gan Komering Ulu Kepala  Balal _ Penerapan Standar 5,000 2,708 088
Timur Instrumen Pertanian Sumatera Selatan
10, ‘Ogan N Direktur Perlindungan dan Penyediaan 4,000 1,659 304
Lahan
11. Empat Lawang Direktur Pupuk Pestisida - 737 1,596
12. Penukal Abab Direktur Perlindungan dan Penyediaan
: - B 614
Lematang Ilir Lahan
13. Musi Rawas Utara Direktur Pupuk Pestisida - 2.515 1,505
14. Kota Prabumulih Direktur Irigasi Pertanian - - 99
15. Kota Lubuk Linggau Direktur Pupuk Pestisida 5 - 201
7 BENGKULU Sekretaris Direktorat Jenderal Tanaman ) 8.407 7,435
Pangan
Kepala  Balai Penerapan Standar .
Yy HEREEEOH Instrumen Pertanian Bengkulu oL il
. Kepala Balai Penerapan  Standar i i
= Rejang Lehang Instrumen Pertanian Bengkulu LAds
Kepala Balai Penerapan  Standar
3, Benghalu Utary Instrumen Pertanian Bengkulu ) i L
4  anr Sekretaris Direktorat Jenderal Tanaman ) 2,959 560

Pangan
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN / KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) 3) (4) (5) (6)
5 Qeluma Sekretaris Direktorat Jenderal Tanaman ) 3,246 404
Pangan
& Hivikemukes Kepala  Balal _ Penerapan Standar ) 067 088
Instrumen Pertanian Bengkulu
Kepala Balai Penerapan = Standar )
7. Lebong Instrumen Pertanian Bengkulu i ke
: Kepala  Balai Penerapan  Standar
% Eepiing Instrumen Pertanian Bengkulu i i i
Kepala Balai  Penerapan Standar
% Benghulu Tongah Instrumen Pertanian Bengkulu i i e
10, Kats Benplali Kepala  Balai - Penerapan  Standar . 69 11
Instrumen Pertanian Bengkulu
1. Direktur Perlindungan Hortikultura
& |EAMFERG 2. Direktur Alat dan Mesin Pertanian SR e b i
1. Lampung Barat Direktur Alat dan Mesin Pertanian - 1,804 -
2. Tanggamus Direktur Alat dan Mesin Pertanian - 2,144 -
3. Lampung Selatan Direktur Perlindungan Hortikultura - 3,732 G4
4. Lampung Timur Direktur Perlindungan Hortikultura 5,575 7,249 432
5. Dempung Teagah Kepala Balai Pelatihan  Pertanian 8,000 4,382 1,148
Lampung
6. Lampung Utara Kepala Balai Pelatihan  Pertanian . 1,148

Lampung

216
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POTENSI LUAS

SAWAH TADAH POTENSI LUAS
— PROVINSI DAN e OP’TITR{;S\LK?HAN HUJAN YANG AREAL TANAM
: KABUPATEN/KOTA u AB DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) &) 4) (5) (6)
7. Way Kanan Kepala Balai Pelatihan  Pertanian i 1.472 660
Lampung
g "ulandbavine i‘{epala Balai  Pelatihan  Pertanian 9,627 11,163 561
ampung
THE - T — Kepala Balai Pelatihan  Pertanian ) 1,392 170
Lampung
0. Pringsew Kepala  Balai . Penerapan Standar ) 1,036 )
Instrumen Pertanian Lampung
= Kepala Balai Penerapan  Standar
LL. Hesap Instrumen Pertanian Lampung 5,000 T 2T )
12. Tulang Bawang Barat Kepala  Balai ' Penerapan  Standar i 446 262
Instrumen Pertanian Lampung
13. Pesisir Barat Kepala  Balai _ Penerapan Standar ) 1,030 455
Instrumen Pertanian Lampung
14, Kota Bandar Lampunp Kepala Balai Penerapan  Standar ) ) )

Instrumen Pertanian Lampung
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PROVINSI DAN

OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH
HUJAN YANG

POTENSI LUAS
AREAL TANAM

NO. KABUPATEN,/KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Kepala Badan Standardisasi
Instrumen Pertanian
o BANGRA BELITUNG 2. Sekretaris Direktorat Jenderal 18,431 1,500 L
Prasarana dan Sarana Pertanian
Kepala Balai Besar Pengujian Standar
Bangka Instrumen Bioteknologi dan Sumber 2,363 539 294
Daya Genetik Pertanian
Kepala Balai Penerapan Standar
Belitung Instrumen Pertanian Kepulauan Bangka 600 506 114
Belitung
Kepala  Balai Penerapan  Standar
Bangka Barat Instrumen Pertanian Kepulauan Bangka 1,352 163
Belitung 3
Kepala Balai Besar Pengujian Standar
Bangka Tengah Instrumen Bioteknologi dan Sumber 199 365 601
Daya Genetik Pertanian
Kepala  Balai Penerapan  Standar
Bangka Selatan Instrumen Pertanian Kepulauan Bangka 5,000 - 322
Belitung
Kepala Balai Penerapan  Standar
Belitung Timur Instrumen Pertanian Kepulauan Bangka 1,197 - -

Belitung
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN / KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) ) (6)
1. Inspektur Jenderal
2. Kepala Pusat Perpustakaan dan
10. | JAWA BARAT Literasi Pertanian - 114,178 3,672
3. Kepala Balai Penerapan Standar
Instrumen Pertanian Jawa Barat
1. Bogor Dlrektl_.lr Politeknik Pembangunan . 4,646 120
Pertanian Bogor
B Kepala Pusat lf’e_rlindungan' Varietas ) 12,158 924
Tanaman dan Perizinan Pertanian
3. Cianjur Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian ) 17,359 147
Lembang
4. Bandung Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian ) 2,787 253
Lembang
B. ek Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian ) 7,148 49
Lembang
. Kepala  Balai Penerapan  Standar
8 Tastcmalage Instrumen Pertanian Jawa Barat ) Ash g
A Kepala_ Pusat Perpustakaan dan Literasi ) 4,586 145
Pertanian
8. Kuningan Kepala B'alai Besar Pelatihan Kesehatan . 5,513 211
Hewan Cinagara
g, i Kepala Balai Besar Pengujian Standar ) 2,292 )

Instrumen Aneka Unggas dan Ternak
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN/KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
- Kepala  Balai Pengujian Standar
10, Mejalengha Instrumen Agroklimat dan Hidrologi ) 6,595 o
11. Sumedang Kepala B_alai Besar Pelatihan Kesehatan . 3,275 195
Hewan Cinagara
12. Indramayu Kepala Balai _Besar Pengujian Standar ) 12,243 3392
Instrumen Padi
13. Subang Kepala_t Balai Besar Peramalan . 6.291 155
Organisme Pengganggu Tumbuhan
1. Pritsakerta Kepale_t Balai Besar Peramalan ) 3,667 97
Organisme Pengganggu Tumbuhan
Kepala  Balai Penerapan Standar
s e Instrumen Pertanian Jawa Barat i e o
. Kepala  Balai Penerapan  Standar )
L6 Bekasi Instrumen Pertanian Jawa Barat i 2088
17. Bandung Barat Kepala Balai Pengujian Standar ) 5,508 304
Instrumen Tanaman Sayuran
18. Pongandaran Kepalal Pusat Perpustakaan dan Literasi i 3,603 104
Pertanian
19. Kota Bandung Kepala  Balai Pengujian Standar ) 231 i
Instrumen Tanaman Sayuran
S0, Wik Beleat Direktur Politeknik Pembangunan ) 135 .
Pertanian Bogor
21. Kota Tasikmalaya Kepala  Balai  Penerapan Standar ) 657 28

Instrumen Pertanian Jawa Barat
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN / KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
22. Kota Banjar Kepala  Balai ~ Penerapan  Standar ) 604 )
Instrumen Pertanian Jawa Barat
1. Sekretaris Jenderal
11. | JAWA TENGAH 4. Kepae Pusar Bosil Blououd dan : 159,895 11,717
Kebijakan Pertanian
3. Direktur Irigasi Pertanian
1. Cilacap Kepalal Pusat Perpustakaan dan Literasi ) 13,038 497
Pertanian
5. Banyurmnas Kepala‘ Pusat Perpustakaan dan Literasi ) 3,274 644
Pertanian
‘ Kepala Pusat Sosial Ekonomi dan )
». Purbalingga Kebijakan Pertanian i i
; Kepala Pusat Sosial Ekonomi dan
4. Banjarnegara T bk Pertahian - 1,954 451
% Rebumen Kepala Pusat lf’e‘rlindungan. Varietas ) 1,369 349
Tanaman dan Perizinan Pertanian
6. Purworejo Kepala Pusat l'z’e_rhndungan. Varietas ) 688 2,614
Tanaman dan Perizinan Pertanian
7 srssshe Kepgla Pusat _Sosial Ekonomi dan ) 1,379 )
Kebijakan Pertanian
Kepala Balai Penerapan  Standar )
= Woeesiong Instrumen Pertanian Jawa Tengah j i
9. Boyelali Kepala Pusat Perlindungan Varietas 5,470 859

Tanaman dan Perizinan Pertanian




o

POTENSI LUAS

OPTIMASI LAHAN SAWAH TADAH POTENSI LUAS
PROVINSI DAN (RAWA) HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN /KOTA PENANGGUNG JAWAB DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) )
10. Klaten DlI‘CkU:.lI‘ Politeknik Pembangunan ) 711 396
Pertanian Yogyakarta-Magelang
; Direktur Politeknik Pembangunan
11.. Sukeharis Pertanian Yogyakarta-Magelang ] — e
- Direktur Politeknik Pembangunan )
i Pertanian Yogyakarta-Magelang ) Gitea
Direktur Politeknik Pembangunan
T Pertanian Yogyakarta-Magelang i g .
14, Sragen Kepala Pusat l‘i‘e‘rllndungan' Varietas . ) 362
Tanaman dan Perizinan Pertanian
15. Grobogan Direktur Irigasi Pertanian - 29,506 542
16. Blora Direktur Irigasi Pertanian - 19,278 1
17. Rembang Kepala B{:llal Pengujian . Standar ) 18,313 76
Instrumen Lingkungan Pertanian
18. Pati Kepala Bglal Pengujian _ Standar . 10,482 3,097
Instrumen Lingkungan Pertanian
6. Widie Kepala Bglai Pengujian _ Standar ) 1,711 120
Instrumen Lingkungan Pertanian
Kepala Balai Penerapan  Standar )
e Instrumen Pertanian Jawa Tengah ] i
Kepala  Balai Penerapan  Standar ) )
#L. Demals Instrumen Pertanian Jawa Tengah HOTT
92, Semarang Kepala  Balai Penerapan Standar ) 3.656 .

Instrumen Pertanian Jawa Tengah
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POTENSI LUAS
SAWAH TADAH POTENSI LUAS

OPTIMASI LAHAN | "o vvane | AREAL TANAM

PROVINSI DAN

NO. KABUPATEN /KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) )
Kepala Pusat Sosial Ekonomi dan
3. Temanggung Kebijakan Pertanian i LS i
54, Kendal Kepala Balai Pengujian Mutu Produk . 480 )
Tanaman
95, Batang Kepala Balai Pengujian Mutu Produk ) 1,257 114
Tanaman
Kepala Balai Besar Pengembangan
26. Pekalongan Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan - 1,360 218

dan Hortikultura

Kepala Balai Besar Pengembangan
27. Pemalang Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan - 4,966 -
dan Hortikultura

Kepala Balai Pengujian Mutu Produk

28. Tegal P T - 4,794 569
29. Brebes }r(aeﬁzﬁafalai Pengujian Mutu Produk ) 11,986 )
Kepala Balai  Penerapan Standar
ol Bt SR Instrumen Pertanian Jawa Tengah i 962 e
Kepala Balai Besar Peramalan
12. | D.I. Yogyakarta Organisme Pengganggu Tumbuhan - 3,624 10
Jatisari

Kepala Balai Penerapan  Standar
o BREFEen Instrumen Pertanian D.I. Yogyakarta i X i
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PROVINSI DAN

OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH
HUJAN YANG

POTENSI LUAS
AREAL TANAM

NO. KABUPATEN,/KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Direktur Politeknik Pembangunan
Byl Pertanian Yogyakarta-Magelang ) o8 2
) Direktur Politeknik Pembangunan
s e Pertanian Yogyakarta-Magelang LG5 .
Kepala  Balai Penerapan  Standar ) _
e Sl Instrumen Pertanian D.I. Yogyakarta g
1. Direktur Jenderal Perkebunan
2. Direktur Pengolahan dan Pemasaran
Hasil Perkebunan
13. | JAWA TIMUR 3. Direktrur Sawit dan Aneka Palma - 170,653 5,439
4. Kepala Balai Besar Perbenihan dan
Proteksi Tanaman Perkebunan
Surabaya
{. Pucitan Kepala  Balai . Penerapap Standar ) 2565 )
Instrumen Pertanian Jawa Timur
2. Ponorogo Kepala  Balai . Penerapap Standar ) 1,474 843
Instrumen Pertanian Jawa Timur
Kepala  Balai Penerapan  Standar )
% “Trenggalel Instrumen Pertanian Jawa Timur i LOER
Kepala  Balai Penerapan Standar
S . Instrumen Pertanian Jawa Timur ) i =
5. Blitar Direktur Pengolahan dan Pemasaran ) 3,829 3

Hasil Tanaman Pangan
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PROVINSI DAN

OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH
HUJAN YANG

POTENSI LUAS
AREAL TANAM

NO. KABUPATEN / KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) ()
6 Redig Dlrelktur Pengolahan dan Pemasaran . 256 )
Hasil Tanaman Pangan
Kepala Balai Pengujian Standar
7. Malang Instrumen Tanaman Jeruk dan Buah - 1,743 753
Subtropika
. Kepala Balai Pengujian Standar
6. Tummeinng Instrumen Tanaman Aneka Kacang ) Sk i
Kepala Balai Besar Pengembangan
9. Jember Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan = 180 47
dan Hortikultura
Kepala Balai Besar Pengembangan
10. Banyuwangi Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan - 70 188
dan Hortikultura
1. Bordwess Kepala Loka_ Pqngujlan Standar ) i 3
Instrumen Ruminansia Besar
Kepala Balai Besar Pengembangan
12. Situbondo Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan - 3,307 9
dan Hortikultura
: Kepala Balai Besar Peramalan
12, Foopolingne Organisme Pengganggu Tumbuhan . e -
(4. ‘Bestperrs Kepala Loka' P§ng11]1an Standar ) 1,133 129
Instrumen Ruminansia Besar
15, Mojokerto Kepala Balai Pengujian Standar ) 3,632 i

Instrumen Tanaman Serat dan Pemanis
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN /KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Kepala Balai Pengujian Standar .
. Instrumen Tanaman Serat dan Pemanis ) e
17. Nganjuk Direktur Serealia - 1,653 38
18. Madiun Direktur Serealia - 573 126
19. Magetan Direktur Serealia - 220 -
20. Ngawi Direktur Serealia - 95 102
21. Bojonegoro Direktur Aneka Kacang dan Umbi - 28,183 1,598
22. Tuban Direktur Aneka Kacang dan Umbi - 19,892 279
23. Lamongan Direktur Aneka Kacang dan Umbi - 17,900 58
24. Gresik Direktur Aneka Kacang dan Umbi - 15,345 -
25. Bangkalan Direktur Perlindungan Tanaman Pangan - 16,148 173
26. Sampang Direktur Perlindungan Tanaman Pangan - 12,187 142
27. Pamekasan Direktur Perlindungan Tanaman Pangan - 10,446 35
28. Sumenenp Direktur Perlindungan Tanaman Pangan - 16,357 75
’ Kepala Balai Besar Peramalan
21 s el Organisme Pengganggu Tumbuhan i ] =
30. Kota Surabaya Kepala Balai Pengujian Stantglar ) 509 30
Instrumen Tanaman Serat dan Pemanis
14. | BANTEN Sekretaris Direktorat Jenderal ) 70,419 3,496
Perkebunan
1. Pandeglang Sekretaris Direktorat Jenderal . 47,961 1,073

Perkebunan
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN,KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Kepala Balai Besar Perbenihan dan
4. Eebek Proteksi Tanaman Perkebunan Surabaya ) 4,839 L#30
Sekretaris Direktorat Jenderal
3. Tangerang Perkebunan - 12,299 -
Kepala Balai Besar Perbenihan dan
% SoIap Proteksi Tanaman Perkebunan Surabaya ) ek e
5. Kota Ollegon Sekretaris Direktorat Jenderal i 33 i
Perkebunan
6. Kota Serang Sekretaris Direktorat Jenderal ) 1,217 )
Perkebunan
15. | BALI Direktur Sayuran dan Tanaman Obat - 1,095 1,333
T —— Kepala  Balai _ Penerapan Standar i 530 535
Instrumen Pertanian Bali
2. Tabanan Direktur Sayuran dan Tanaman Obat 5 150 L7l
3. Karangasem Direktur Sayuran dan Tanaman Obat - 75 27T
4. Buleleng Direktur Sayuran dan Tanaman Obat - 320 330
5. Kota Denpasar Kepala Balai Penerapan  Standar ) 20 20

Instrumen Pertanian Bali
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINS HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. m ]/DI?SIT . PENANGGUNG JAWAB (RAWA) T BT B0
(HA) DIPOMPANISASI (HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) ()
Kepala Balai Besar Pengujian Standar
16. | NUSA TENGGARA BARAT Instrumen Sumber Daya Lahan = 48.690 2,463
Pertanian
Kepala Balai Besar Pengujian Standar
1. Lombok Barat Instrumen Sumber Daya  Lahan - 3,267 362
Pertanian
Kepala Balai Besar Pengujian Standar
2. Lombok Tengah Instrumen Sumber Daya Lahan - 13,462 313
Pertanian B -
Kepala Balai Besar Pengujian Standar
3. Lombok Timur Instrumen Sumber Daya Lahan - 1,737 711
Pertanian
Kepala Balai Penerapan  Standar
4. Sumbawa Instrumen Pertanian Nusa Tenggara = 12,534 487
Barat
Kepala Balai Penerapan  Standar
5. Dompu Instrumen Pertanian Nusa Tenggara = 7,686 131
Barat
Kepala Balai Penerapan  Standar
6. Bima Instrumen Pertanian Nusa Tenggara - 9,061 -
Barat
Kepala Balai Penerapan  Standar
7. Sumbawa Barat [nstrumen Pertanian Nusa Tenggara . - 245

Barat
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN / KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) ©)
Kepala Balai Penerapan  Standar
8. Lombok Utara Instrumen Pertanian Nusa Tenggara - 636 214
Barat
Kepala  Balai Penerapan  Standar
9. Kota Bima Instrumen Pertanian Nusa Tenggara - 308 -
Barat
17. | NUSA TENGGARA TIMUR Kepala Pusat Standardisasi Instrumen ) 63,747 11,562
- ~ | Tanaman Pangan -
Kepala  Balai Penerapan  Standar
1. Sumba Barat Instrumen Pertanian Nusa Tenggara - 5,494 1,007
Timur
Kepala Balai Penerapan  Standar
2. Sumba Timur Instrumen Pertanian Nusa Tenggara = 5,472 410
Timur
3, Kupang Kepalg SMK Pembangunan Pertanian ) 10,208 793
Negeri Kupang
4. Timor Tengah Selatan | oopaia. SMK Pembangunan Fertanian . 778 1,549
Negeri Kupang
5, ‘Timor Tengah litara Kepalg SMK Pembangunan Pertanian ) 4,858 739
Negeri Kupang
6. Bl Kepala Balai Besar Pelatihan Peternakan i 1,458 183
Kupang
7 Alor Kepala Balai Besar Pelatihan Peternakan . 2.101 499

Kupang




e

POTENSI LUAS

SAWAH TADAH POTENSI LUAS
PROVINSI DAN OP”IE“I{\AS\;{,E)“HAN HUJAN YANG | AREAL TANAM
NO. KABUPATEN,/ KOTA PENANGGUNG JAWAB DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
% Lemibita Kepala Balai Besar Pelatihan Peternakan ) 6 264
Kupang
B e e Kepala Balai Besar Pelatihan Peternakan ) 191 753
Kupang
10. Sikka Kepala Balai Besar Pelatihan Peternakan . 14 1,074
Kupang
1. Eride Kepala Balai Besar Pelatihan Peternakan ) 797 088
Kupang
12. Ngada Kepala Pusat Standardisasi Instrumen ) 2.010 339
o Tanaman Pangan
Y3, Mengeni Kepala Pusat Standardisasi Instrumen ) 2,714 335
Tanaman Pangan
Kepala Balai Penerapan  Standar
14. Rote Ndao Instrumen Pertanian Nusa Tenggara - 9,389 252
Timur
15. Manggarai Barat Kepala Pusat Standardisasi Instrumen . 3,881 102
Tanaman Pangan
Kepala Balai Penerapan  Standar
16. Sumba Tengah Instrumen Pertanian Nusa Tenggara 5 3,927 463
Timur
Kepala Balai Penerapan  Standar
17. Sumba Barat Daya Instrumen Pertanian Nusa Tenggara 2 3,897 746

Timur
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN / KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (9) (6)
18. Nagekeo Kepala Pusat Standardisasi Instrumen ) 1,420 156
i Tanaman Pangan
19, Marngeais Tinr Kepala Pusat Standardisasi Instrumen ) 3,478 )
Tanaman Pangan
Kepala Balai Penerapan  Standar
20. Sabu Raijua Instrumen Pertanian Nusa Tenggara - 759 125
Timur )
91. Malsla Kepalg SMK Pembangunan Pertanian ) 737 055
Neger1 Kupang
99, Kota Kupang Kepala Balai Besar Pelatihan Peternakan ) 157 )
Kupang
1. Kepala Badan Standardisasi
18. | KALIMANTAN BARAT nSHEy Fetlanian 61,402 48,809 16,553
2. Kepala Balai Besar Penerapan
Standar Instrumen Pertanian Kalbar
Kepala Balai Penerapan  Standar
ke VSRS Instrumen Pertanian Kalimantan Barat A28 LB43 2ud59
2, Bengksyang Kepala Balai Bes'ar Penerapan Standar 500 1,822 3,489
Instrumen Pertanian
8 fusdiis Kepala Balai Bes-ar Penerapan Standar 2,000 5,126 512
Instrumen Pertanian
4. Mempawah Kepala  Balai Penerapan Standar 1.050 5,220 2,149

Instrumen Pertanian Kalimantan Barat
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN /KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI (HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Kepala  Balai  Penerapan Standar
S. Sanggau Instrumen Pertanian Kalimantan Barat 1,000 el oo
Kepala Balai Penerapan  Standar
S Kewapang Instrumen Pertanian Kalimantan Barat 12,650 2,013 =158
; Kepala Balai Penerapan = Standar )
7. SOEnE Instrumen Pertanian Kalimantan Barat 1,000 1,552
Kepala  Balai Penerapan Standar )
9. Kapuas Hula Instrumen Pertanian Kalimantan Barat 1,328 1,500
9. Beksdsi Kepala Balai . Penergpan Standar 1,550 1,299 791
Instrumen Pertanian Kalimantan Barat
10. Melawi Kepala  Balai . Pener_apan Standar 1,500 4,113 2,509
Instrumen Pertanian Kalimantan Barat
Kepala Balai Penerapan Standar i
1}. Kayong Utara Instrumen Pertanian Kalimantan Barat Lol 7,351
Kepala  Balai Penerapan  Standar
12. Kubu Raya Instrumen Pertanian Kalimantan Barat e o i
13. Kota Pontianak Kepala Balai Bes‘ar Penerapan Standar ) 1,500 )
Instrumen Pertanian
1. Direktur Jenderal Perkebunan
19. | KALIMANTAN TENGAH % dogele. Bl Bosgl Pabonin Cah 81,088 35,093 10,004
Proteksi Tanaman Perkebunan
Ambon
1, Wetassingin Barst Kepala Balai Besar Perbenihan dan 145 108 2.368

Proteksi Tanaman Perkebunan Ambon
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PROVINSI DAN

OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH
HUJAN YANG

POTENSI LUAS
AREAL TANAM

NO. KABUPATEN,/ KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
5 ey Kepala Balai Penerapan  Standar
B Satayninge T Instrumen Pertanian Kalimantan Tengah ek 74620 Lasal
3. Kapuas Direktur Tanaman  Semusim dan 51,000 8219 1,350
Tahunan
4. BaritoSelatan Direktur Tanaman Semusim dan 500 3,256 36
Tahunan
5. Barito Utara Direktur Perbenihan Perkebunan 350 1,934 1,563
Kepala  Balai Penerapan = Standar
i B Piicamems Instrumen Pertanian Kalimantan Tengah ) bk e
7  Lamandau Kepala Balai ' Proteksi Tanaman . 9 682
Perkebunan Pontianak
8. Seruyan Direktur Perbenihan Perkebunan 2,073 4,040 909
. Kepala Balai Proteksi Tanaman
9. Katingan Perkebunan Pontianalk 4,842 1,137 539
10. Pulang Pisau Direktur Perbenihan Perkebunan 16,361 2.2156 212
11. Barito Timur Direktur Perlindungan Perkebunan 1,500 5,886 613
Kepala Balai Penerapan  Standar i
i G W Instrumen Pertanian Kalimantan Tengah 0 i
Kepala Balai Besar Perbenihan dan
15, Beta Palangon Raya Proteksi Tanaman Perkebunan Ambon ) ! i
20. | KALIMANTAN UTARA Kepala Pusat Pelatihan Pertanian - 8,276 658
1. Mifasi Kepala  Balai Penerapan Standar ) 928 )

Instrumen Pertanian Kalimantan Timur
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN /KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) 4) (5) ()
Kepala  Balai Penerapan Standar -
2. Bulungan Instrumen Pertanian Kalimantan Timur ) v 174
Kepala  Balai Penerapan  Standar 658
i Instrumen Pertanian Kalimantan Timur ) Lo 484
4. Tana Tidung Kepala  Balai ' Penergpan SFandar ) 4,870 )
Instrumen Pertanian Kalimantan Timur
1. Kepala Badan Penyuluhan dan
21. | KALIMANTAN SELATAN feugemibangan Sumber  Daya 46,340 23,433 5,567
Manusia Pertanian
2. Kepala Pusat Penyuluhan Pertanian
1. Tanah Laut Kepala Pusat Penyuluhan Pertanian 16,913 4,746 436
Kepala Balai Pengujian Standar )
e Retabnn Instrumen Pertanian Lahan Rawa e e
8 Beniar Kepala Sekolah Mt?nengali_ Kejuruan 20,139 4,000 305
Pembangunan Pertanian Banjarbaru
4. Bt Kkl K?pala Balai Besar Pelatihan Pertanian ) 500 973
Binuang
5, Tapin Kepala Sekolah M(_enengah- Kejuruan 1,250 4,968 )
Pembangunan Pertanian Banjarbaru
: Kepala  Balai Penerapan  Standar
©: Hulu Srngat Selaton Instrumen Pertanian Kalimantan Selatan 1,281 ik il
7. Hulu Sungai Tengah | <cpala  Balai  Pengujian  Standar 1,850 497 155

Instrumen Pertanian Lahan Rawa
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN /KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI o
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
; Kepala Balai Pengujian Standar ) )
e e i Instrumen Pertanian Lahan Rawa ]
9. Tabalong Kgpala Balai Besar Pelatihan Pertanian ) 577 186
Binuang
6. Wamei B Kepala Sekolah Mc.enengah' Kejuruan ) 5,842 1,313
Pembangunan Pertanian Banjarbaru
Kepala  Balai Penerapan  Standar )
i1, Balangan Instrumen Pertanian Kalimantan Selatan st —
12. Kota Banjarmasin Kepala Pusat Penyuluhan Pertanian 140 100 -
; Kepala  Balai  Penerapan  Standar )
13. koia Banjarban: Instrumen Pertanian Kalimantan Selatan ] i
22. | KALIMANTAN TIMUR Direktur Serealia - 13,549 7,787
1. Paser Kepala  Balai _ Penergpan SFandar ) 2.319 7,238
Instrumen Pertanian Kalimantan Timur
y Kepala  Balai Penerapan  Standar
i i Instrumen Pertanian Kalimantan Timur ) 260 o
3. Kutai Kartanegara Direktur Serealia - 1,600 231
4. Kutai Timur Direktur Serealia - 2,079 2
Kepala  Balai Penecrapan  Standar )
5. e Instrumen Pertanian Kalimantan Timur i bEn
6. Penajam Paser Utara |Kc¢pala Balai Penerapan Standar . 6,015 146

Instrumen Pertanian Kalimantan Timur
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN /KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
7 Mahake Ml Kepala  Balai _ Penergpan Sz.tandar ) 215 .
Instrumen Pertanian Kalimantan Timur
. Kepala Balai  Penerapan Standar
o HolaBalispanah Instrumen Pertanian Kalimantan Timur ) =2 i
9. Kota Samarinda Repdla  Balad . Penerfsl - SFandar - 52 25
Instrumen Pertanian Kalimantan Timur
23. | SULAWESI UTARA Kepala Pusat Standardisasi Instrumen . 6,822 11,733
Perkebunan 1
Kepala Balai Pengujian Standar
1. Bolaang Mongondow Instrumen  Tanaman Industri dan - 3,550 2,072
Penyegar
B Niaabiass Kep.ala Balai Pengujian Standar ) 1,081 841
Instrumen Tanaman Palma
. Kepala Balai Penerapan Standar
3. Kepulauan Sangihe Instrumen Pertanian Sulawesi Utara i ] +01
4, Kepulauan Talaud Kepala  Balai _ Penerapan_ Standar ) 9 122
Instrumen Pertanian Sulawesi Utara
5. Minahasa Selatan Kepala Balai Pengujian  Standar . 462 3,405
Instrumen Tanaman Palma
6. ‘WMindhasa Uiea Kepala Balai Pengujian Standar ) . 464
Instrumen Tanaman Palma
7. Bolaang Mongondow Kepala Balai Penerapan Standar i 1,340 633

Utara

Instrumen Pertanian Sulawesi Utara
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN,/ KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (38) “4) (5) (6)
. Kepala Balai Penerapan Standar
G e Instrumen Pertanian Sulawesi Utara ) ) LS
Bolaang Mongondow Kepala Balai Penerapan Standar ) 149 1.088
Selatan Instrumen Pertanian Sulawesi Utara :
10. Bolaang Mongondow Kepala Balai Pengujian Standar
5 - - 626
Timur Instrumen Tanaman Palma
11. Kota Manado Kepala  Balai . Penerapanl Standar ) ) 148
Instrumen Pertanian Sulawesi Utara
. Kepala Balai  Penerapan Standar
13 FolmRiung Instrumen Pertanian Sulawesi Utara ) ) 2
13. Kota Tomohon Kepala Pusat Standardisasi Instrumen i 531 263
Perkebunan
Kepala Balai Penerapan  Standar
1. Foia BEolamobngy Instrumen Pertanian Sulawesi Utara ) i H
24. | SULAWESI TENGAH Kebela. Bula ‘Besal' Penguiian. Slameas ; 8,575 17,178
Instrumen Veteriner
. Kepala Balai Penerapan  Standar
1. 'Banggal Kepulanan Instrumen Pertanian Sulawesi Tengah ) Be 0T
; Kepala Balai Penerapan  Standar
< Baggea Instrumen Pertanian Sulawesi Tengah ) i =Pk
; Kepala Balai Penerapan Standar
o, Morowal Instrumen Pertanian Sulawesi Tengah ) — T
4. i Kepala Balai Penerapan Standar 064 1,678

Instrumen Pertanian Sulawesi Tengah
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN,/KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
5. Donggala Kepala Balai Besar Pengujian Standar . . 1.604
Instrumen Veteriner
6. Tolitoli Kepala Balai Bfesar Pengujian Standar ) 478 1,111
Instrumen Veteriner
7 Beni Kepala Balai B_esar Pengujian Standar ) 798 1,837
Instrumen Veteriner
8.  Parigi Moutong Kepala Balai Bf?sar Pengujian Standar ) 619 1,562
Instrumen Veteriner
9. Tojo Una-una Kepala  Balai ‘ Penerapan. Standar ) 717 1,678
Instrumen Pertanian Sulawesi Tengah
- Kepala  Balai Penerapan Standar
0. B Instrumen Pertanian Sulawesi Tengah i R e
; Kepala  Balai Penerapan  Standar .
il Banmgss L Instrumen Pertanian Sulawesi Tengah ] 203
; Kepala  Balai  Penerapan  Standar
10, Morowali Ctara Instrumen Pertanian Sulawesi Tengah ) L Lt
13 Kiska Wil Kepala Balai Bf—:sar Pengujian Standar ) 17 103
Instrumen Veteriner
25. | SULAWESI SELATAN Helclols  Himdpsl  Joiderd] 13,648 92,818 2,946
Hortikultura
1. Selayar Kepala Balai Besar Veteriner Maros - 2,116 .
2. il Direktur Politeknik Pembangunan . 858 208

Pertanian Gowa
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN  KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Kepala Balai Penerapan Standar )
.- e Instrumen Pertanian Sulawesi Selatan ) e
4. Jeneponto Kepala Balai Besar Veteriner Maros = 9,111 323
5 Tl Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian i 2,507 200
Batangkaluku
6. Gowa Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian ) 730 200
Batangkaluku
7. Sinjai DlrektI:Ir ] Politeknik Pembangunan ) 2,204 )
Pertanian Gowa
3 Maros Kepala Balai Pengullgn Standar ) 2.331 )
Instrumen Tanaman Serealia
9. Panpkeiciie Kepalagen | Cba> Balal  TFongujian  Standar " 5,003 200
Instrumen Tanaman Serealia
10. Barru Kepala Balai Pengujlgn Standar ) 2,213 )
Instrumen Tanaman Serealia
.- DlI’C‘kt'l:lr Politeknik Pembangunan 5,403 35,610 )
Pertanian Gowa
12. Soppeng Kepala Balai Besar Veteriner Maros - 1,728 -
15, “Waie Dlrektgr Politeknik Pembangunan 3,695 9.960 310
Pertanian Gowa
. Kepala Balai Pengujian Standar
14. Sidenreng Rappang Ay Con g S 4,050 5,688 200
5, Pnsang Kepala Loka Pengujian Standar 500 6,977 )

Instrumen Tanaman Aneka Umbi
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN / KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Kepala Balai Penerapan  Standar )
e, Enrchang Instrumen Pertanian Sulawesi Selatan ) B
17 T Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian ) 1,601 840
Batangkaluku
; Kepala  Balai Penerapan  Standar _
e e 2 Instrumen Pertanian Sulawesi Selatan ) ks
0l T Kepala Loka Pengujian ‘Standar ) 098 545
Instrumen Tanaman Aneka Umbi
20. Luwu Timur Kepala Balai Besar Veteriner Maros - 1,975 200
: Kepala Balai Penerapan  Standar .
=1. Torajalias Instrumen Pertanian Sulawesi Selatan ) B
Kepala Loka Pengujian Standar )
e EERNi Instrumen Tanaman Aneka Umbi ] 1.25%
Kepala Loka Pengujian Standar i
. e A g Instrumen Tanaman Aneka Umbi i .
Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian
24. Kota Palopo Bainnpkalules - 128
26. | SULAWESI TENGGARA Dlre.ktur Pengolahan dan Pemasaran ) 9,667
Hasil Tanaman Pangan 1,985
1.  Biten Kepala  Balai - Penerapan- Standar ) ) 78
Instrumen Pertanian Sulawesi Tenggara
5  Funa Kepala  Balai Penerapan Standar . 163 340

Instrumen Pertanian Sulawesi Tenggara
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PROVINSI DAN

OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH
HUJAN YANG

POTENSI LUAS
AREAL TANAM

NO. KABUPATEN /KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) 3) (4) (5) (6)
3. ‘Kesewe Kepala  Balai - Penerapan' Standar i 649 55
Instrumen Pertanian Sulawesi Tenggara
d,  Wlais Kepala  Balai ‘ Penerapan' Standar ) 400 270
Instrumen Pertanian Sulawesi Tenggara
5  Konawe Selatan D1re_ktur Pengolahan dan Pemasaran ) 4,832 130
Hasil Tanaman Pangan
6. Beilnng Dlre_ktur Pengolahan dan Pemasaran ) 1,133 281
Hasil Tanaman Pangan
; Kepala  Balai Penerapan Standar
7. Wakatnbi Instrumen Pertanian Sulawesi Tenggara ) ) il
8.  Kolaks Dtars Kepala  Balai ' Penerapan' Standar ) 68 170
Instrumen Pertanian Sulawesi Tenggara
9. Buton Utara Kepala  Balai ‘ Penerapan' Standar ) 750 156
Instrumen Pertanian Sulawesi Tenggara
16 Wentimive TGS Kepala  Balai ' Penerapan' Standar ) 57 40
Instrumen Pertanian Sulawesi Tenggara
11, Kolalks Timur Kepala  Balai ' Penerapan. Standar ) 550 60
Instrumen Pertanian Sulawesi Tenggara
15, ‘Korose Keailsmsn D1re'ktur Pengolahan dan Pemasaran ) ) 140
Hasil Tanaman Pangan
Kepala Balai Penerapan  Standar )
s v Pass Instrumen Pertanian Sulawesi Tenggara o2 -
14. Buton Tengah Kepala  Balai Penerapan Standar i 7 120

Instrumen Pertanian Sulawesi Tenggara
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PROVINSI DAN

OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH
HUJAN YANG

POTENSI LUAS
AREAL TANAM

NO. KABUPATEN/KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) 3) 4 (5) (6)
15. ‘Biiton Selatan Kepala  Balai ~ Penerapan  Standar ) i 20
Instrumen Pertanian Sulawesi Tenggara
16, Hots B Kepala  Balai _ Penerapan' Standar ) 6 i
Instrumen Pertanian Sulawesi Tenggara
Kepala Pusat Standardisasi Instrumen
T | BORONTALG Peternakan dan Kesehatan Hewan ) ks AT
1. Boalemo Direktur Perbenihan Hortikultura - 1,070 250
R — Kepala Balai . Penerapan Standar ) 1,300 666
Instrumen Pertanian Gorontalo
4. Polireats Kepala  Balai . Penerapan Standar ) 1,536 1,048
Instrumen Pertanian Gorontalo
4. Bone Bolango Kepala Pusat Pendidikan Pertanian - 91 239
5. Gorontalo Utara Direktur Perbenihan Hortikultura - 559 1,500
28. | MALUKU Kepala Balai Begar _Pengujlgn Standar ) 1,187 16,818
Instrumen Mekanisasi Pertanian
. Kepala Balai Penerapan  Standar )
1. Kepulauan Tanimbar Bietisitian Bordsaian Melaln - 12,505
Kepala Balai Penerapan  Standar
% Maln Tengene Instrumen Pertanian Maluku ) ] %
3. Maluku Tengah Kepala Balai Bes_.ar _Pengujlgn Standar ) 671 534
Instrumen Mekanisasi Pertanian
4  BaF Kepala  Balai Penerapan  Standar ) ) 423

Instrumen Pertanian Maluku
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PROVINSI DAN

OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH
HUJAN YANG

POTENSI LUAS
AREAL TANAM

NO. KABUPATEN /KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI (HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
5. Kepulauan Aru Kepala  Balai . Penerapan Standar ) ) 1,568
Instrumen Pertanian Maluku
6. Seram Bagian Barat Kepala Balai . Penerapan Standar ) ) 140
Instrumen Pertanian Maluku
7. Seram Bagian Timur Repaia Bet . Fencrapan bl - 516 254
Instrumen Pertanian Maluku
5, il Bt Daya Kepala  Balai ~ Penerapan Standar . ) 598
Instrumen Pertanian Maluku
9. B Sl Kepala  Balai ' Penerapan Standar ) ) 681
Instrumen Pertanian Maluku
Kepala Balai Penerapan Standar
1. ‘Bista Al Instrumen Pertanian Maluku ) ) —
29. | MALUKU UTARA Kepala Balai Besa_r Pengujian Standar ) 1,686 18,946
Instrumen Padi
Kepala Balai Penerapan  Standar
L. Habmahers Banat Instrumen Pertanian Maluku Utara ) ) s
Kepala Balai Penerapan  Standar
s Instrumen Pertanian Maluku Utara ] S Ba0
Kepala Balai Penerapan  Standar
i it Instrumen Pertanian Maluku Utara i . Syl
B Ekibers Salain Kepala Balai _ Penerapan Standar ) 306 2,004
Instrumen Pertanian Maluku Utara
5. b s Kepala Balai Penerapan Standar i 140 5,783

Instrumen Pertanian Maluku Utara
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN /KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) 4) (5) (6)
; Kepala Balai Penerapan  Standar
5 EET Instrumen Pertanian Maluku Utara i e hgian
7 Pulau Morotai Kepala Balai Besar Pengujian Standar ) 382 1,083
Instrumen Padi
8. Pulsa Taliaba Kepala Balai Besar Pengujian Standar ) 25 1,271
Instrumen Padi
Kepala Balai Penerapan = Standar
% R Tenste Instrumen Pertanian Maluku Utara ] i &
10. Kota Tidore Kepulauan Kepala Balai Besar Pengujian Standar ) 140 784
Instrumen Padi
30. | SULAWESI BARAT Kepala  Balai _ Besar Standardisasi . 10,460 5.839
Instrumen Pertanian Pasca Panen
: Kepala Balai Penerapan = Standar
s Moens Instrumen Pertanian Sulawesi Barat ] 280 i
2 Polovii Miamdar Kepala Balai Penerapan Standar ) 2992 1.389
) Instrumen Pertanian Sulawesi Barat > ;
Kepala Balai Penerapan = Standar
% Namass Instrumen Pertanian Sulawesi Barat ) ki 78s
4  Mesnjio Kepala Balai Besar Pengujlgn Standar ) 2,427 404
Instrumen Pascapanen Pertanian
Kepala  Balai Penerapan Standar
2 Pasenglayu Instrumen Pertanian Sulawesi Barat i i 1,908
6. Mo Tenssh Kepala Balai Besar Pengujian Standar 655 812

Instrumen Pascapanen Pertanian
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PROVINSI DAN

OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH
HUJAN YANG

POTENSI LUAS
AREAL TANAM

NO. KABUPATEN,/KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
31. | PAPUA Kepala  Balai _ Penerapan Standar ) 2,086 3,121
Instrumen Pertanian Papua
[ — Kepala  Balai ' Penerapan  Standar ) ) 567
Instrumen Pertanian Papua
Kepala  Balai Penerapan  Standar
<. Sepuian Yagen Instrumen Pertanian Papua j L2
3.  Bigk Numfor Kepala Balai ' Penerapan Standar ) ) 975
Instrumen Pertanian Papua
g, Sk Kepala  Balai - Penerapan  Standar ) 286 876
Instrumen Pertanian Papua
SRR Kepala  Balai  Penerapan  Standar . 1,125 _
Instrumen Pertanian Papua
&6 Waropen Kepala  Balai ' Penerapan  Standar . 675 912
Instrumen Pertanian Papua
7. Supiori Kepala  Balai _ Penerapan  Standar ) ) 263
Instrumen Pertanian Papua
Kepala Balai Penerapan  Standar
8. Kota Jagaputa Instrumen Pertanian Papua 19
32. | PAPUA BARAT Dlrektl_,lr Pohtekn_lk Pembangunan ) 560 2.967
Pertanian Manokwari
1. Fakfak Dlrekt1:1r Pohtckn;k Pembangunan ) 30 184
Pertanian Manokwari
5 T Direktur Politeknik Pembangunan . 171

Pertanian Manokwari
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PROVINSI DAN

OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH
HUJAN YANG

POTENSI LUAS
AREAL TANAM

NO. KABUPATEN,/ KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) ) (6)
3. Teluk Wondama Kepala  Balai ' Penerapan  Standar ) i 58
Instrumen Pertanian Papua Barat
4. Tehalk Bintiani Kepala  Balai _ Penerapan  Standar ) 50 .
Instrumen Pertanian Papua Barat
5. Manokwari Kepala  Balai _ Penerapan  Standar ) 330 2,554
Instrumen Pertanian Papua Barat
e Kepala  Balai ~ Penerapan Standar ) 150 i
Instrumen Pertanian Papua Barat
33. | PAPUA SELATAN Sekretaris BE}dan Standardisasi ) 17,601 1,050
Instrumen Pertanian
1. Merauke Kepala  Balai _ Penerapan  Standar ) 16,531 850
Instrumen Pertanian Papua
3. BowenDigesl Kepala  Balai - Penerapan  Standar ) 300 50
Instrumen Pertanian Papua
. Kepala Balai Penerapan  Standar
% Mappl Instrumen Pertanian Papua } ol )
A. At Kepala  Balai _ Penerapan  Standar ) 118 150
Instrumen Pertanian Papua
34. | PAPUA TENGAH Sekretaris Ba_ldan Standardisasi ) 4,347 417
Instrumen Pertanian
I. Nabire Kepala  Balai ' Penerapan  Standar ) 4,107 202
Instrumen Pertanian Papua
5> Mimika Kepala  Balai Penerapan = Standar ) 240 215

Instrumen Pertanian Papua
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN /KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Direktur Politeknik Pembangunan
35. | PAPUA BARAT DAYA Pertaminn Msmno e - 685 4,019
Kepala Balai Penerapan = Standar
L. SRNNE Instrumen Pertanian Papua Barat ) Gou .
: Kepala Balai Penerapan  Standar
s e Instrumen Pertanian Papua Barat ) i 2P0
TR TR— Kepala Balai Penerapan  Standar . 15 995

Instrumen Pertanian Papua Barat
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OPTIMASI LAHAN

POTENSI LUAS
SAWAH TADAH

POTENSI LUAS

PROVINSI DAN HUJAN YANG AREAL TANAM
NO. KABUPATEN / KOTA PENANGGUNG JAWAB (RAWA) DAPAT PADI GOGO
(HA) DIPOMPANISASI
(HA)
(HA)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
35. | PAPUA BARAT DAYA Dirskiny  Folchmik  Pembengnns : 685 4,019
Pertanian Manokwari
Kepala Balai Penerapan Standar
b o Instrumen Pertanian Papua Barat j 600 195
: Kepala Balai Penerapan  Standar
s i Instrumen Pertanian Papua Barat i = i
% el Kepala Balai Penerapan  Standar . 15 995

Instrumen Pertanian Papua Barat

TERI PERTANIAN
\UBLIK INDONESIA,




